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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan sarana untuk menambah 
wawasan, pengetahuan, pengalaman dalam menghadapi dunia kerja yang 
sebenarnya dan mempersiapkan lulusan S-1 Pendidikan Bisnis agar mampu 
bersaing dalam dunia kerja, maka Universitas Negeri Jakarta mengadakan 
PKL guna membentuk sumber daya manusia yang kompetitif dan 
profesional. Dalam pelaksanaannya mahasiswa dapat mempersiapkan 
dirinya dengan baik sebelum masuk ke dalam dunia industri atau dunia 
usaha. pengalaman dapat mempengaruhi fisiologi perkembangan individu 
yang merupakan salah satu prinsip perkembangan persiapan peserta dalam 
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.  
Pengalaman merupakan pengetahuan atau keterampilan yang sudah 
diketahui dan dikuasai seseorang sebagai akibat perbuatan atau pekerjaan 
yang telah dilakukan sebelumnya selama jangka waktu tertentu (Dalyono, 
2005). Sedangkan menurut (Wena, 2011) Praktik Kerja Lapangan adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik berupa praktik langsung pada 
dunia kerja yang nyata. 
Kegiatan prakerin ini juga digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan mahasiswa terutama mahasiswa Prodi Pendidikan Bisnis terkait 
materi yang telah diberikan. Para mahasiswa diharapkan dapat memperoleh 
pengalaman dalam dunia kerja melalui kegiatan ini. Selain itu kegiatan PKL 
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berfungsi sebagai penghubung antar dunia pendidikan dengan dunia kerja 
sehingga kewajiban akademiknya dapat terpenuhi dan mempersiapkan 
mahasiswa dalam menghadapi persaingan dunia kerja berbekal pengetahuan 
yang mereka peroleh sebelumnya.  
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta menyadari akan keterkaitan 
yang besar antara dunia kampus dan dunia perusahaan dalam berbagai bidang 
yang merupakan suatu tali rantai yang saling terkait. Wujud aplikasi antara 
keterampilan, sikap dan kemampuan mahasiswa yang diperoleh ketika di 
bangku kuliah dengan praktik nyata dalam dunia perusahaan. Praktik Kerja 
Lapangan tersebut dilaksanakan di berbagai instansi dan perusahaan yang dapat 
digunakan untuk menambah pengalaman, wawasan, ilmu pengetahuan dan 
keterampilan mahasiswa. Kegiatan PKL ini juga dijadikan salah satu syarat 
kelulusan S-1 Pendidikan Bisnis Universitas Negeri Jakarta 
Pada kegiatan PKL ini, Praktikan memperoleh kesempatan untuk 
melaksanakan PKL di PT PLN (Persero) Area Bulungan divisi Pemasaran. 
PT PLN (Persero) Area Bulungan yang merupakan salah satu dari 20 Area 
yang berada di PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang 
yang mencakup pelayanan pelanggan listrik untuk wilayah Kebayoran 
Jakarta Selatan. PT PLN (Persero) merupakan satu-satunya perusahaan 
listrik milik negara yang berfungsi sebagai pembangkit, distribusi, 
membangun infrastruktur kelistrikan dan memproduksi listrik hingga 
menyalurkannya ke pelanggan yang tersebar di seluruh Indonesia. Kegiatan 
usaha yang dilakukan oleh PT PLN (Persero) termasuk ke dalam jenis pasar 
monopoli murni. Walaupun dalam kegiatan usahanya PT PLN (Persero) 
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termasuk ke dalam pasar monopoli, PT PLN (Persero) tetap dituntut untuk 
dapat memperoleh laba dari kegiatannya dalam menyediakan jasa pelayanan 
listrik untuk masyarakat.  
Untuk mencapai tujuannya tersebut PT PLN (Persero) membutuhkan 
strategi promosi guna mempertahankan dan meningkatkan laba perusahaan. 
Agar perusahaan tidak mengalami kerugian yang besar terutama 
menyangkut bidang pemasaran produk- produknya, maka dari itu diperlukan 
strategi promosi pemasaran yang tepat dan efisien. Sehingga kegiatan 
usahanya PT PLN (Persero) tidak lepas dari kegiatan pelaksanaan startegi 
promosi.  
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di atas, adapun 
maksud dilaksanakannya PKL antara lain: 
1. Mengaplikasikan teori-teori dunia perkuliahan ke dalam dunia kerja. 
2. Mempersiapkan mental mahasiswa dalam mengahadapi dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
3. Menambah Pengetahuan, Pengalaman, Wawasan dan Keilmuan serta 
keterampilan di bidang Pemasaran sebelum memasuki dunia kerja 
Pemerintah. 
4. Menambah kemampuan Problem Solving dan Critical Thinking pada 
saat menghadapai masalah dalam suatu pekerjaan. 
 Setelah mengetahui maksud dari PKL, maka kegiatan PKL ini 
memiliki tujuan yang diharapkan dapat tercapai, yaitu : 
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1. Memperoleh pengalaman dan Wawasan di dunia kerja dalam bidang 
pemasaran yang sesungguhnya. 
2. Mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
3. Untuk mengetahui mekanisme kerja di Divisi Pemasaran di PT PLN 
(Persero) Area Bulungan. 
4. Membangun hubungan yang baik antara instansi/perusahaan PT PLN 
(Persero) dengan Universitas Negeri Jakarta. 
C. Kegunaan PKL 
Dengan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat 
mempunyai manfaat bagi pihak-pihak terkait, antara lain : 
1. Bagi Praktikan 
a. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang Strata 
Satu Program Studi Pendidikan Bisnis. 
b. Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh Praktikan selama 
menjadi mahasiswa ke dalam dunia kerja khususnya pada bidang 
pemasaran. 
c. Untuk melatih kemandirian mahasiswa dalam kedisiplinan, 
ketepatan waktu, tanggung jawab dan mampu melaksanakan 
tugas yang diberikan dengan baik. 
d. Memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan kerja setelah menyelesaikan 
pendidikannya. 
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e. Sarana mengasah kemampuan diri untuk bersaing dalam dunia 
kerja dan menambah pengalaman baru bagi Praktikan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Mendapatkan Feedback (umpan balik) berupa nama baik dengan 
Perusahaan Negara dalam hal ini yaitu PT PLN (Persero) Area 
Bulungan. 
b. Menjalin kerja sama dengan PT PLN (Persero) serta 
menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan di 
lingkungan Perusahaan sehingga dapat terwujud konsep Link and 
Match dalam meningkatkan layanan bagi dunia kerja. 
c. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswanya dalam 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah. 
d. Sebagai sarana menjalin hubungan baik terhadap Perusahaan atau 
instansi agar nantinya dapat memberikan informasi dunia kerja 
terhadap lulusan – lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
e. Sebagai sarana menyalurkan salah satu tri darma perguruan tinggi 
yaitu terjun langsung ke dalam masyarakat di lingkungan kerja. 
3. Bagi PT PLN (Persero) Area Bulungan 
a. Perusahaan telah melakukan tanggung jawab secara sosial 
dengan masyarakat dengan cara memberikan izin untuk 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi 
mahasiswa. 
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b. Membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam 
penyelesaian tugas pegawai sehingga beban kerja dapat 
berkurang. 
c. Dapat menjalin hubungan yang sehat dan harmonis antara 
Perusahaan, Lembaga Perguruan Tinggi dan Praktikan. 
d. Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila membutuhkan tenaga 
kerja, karena instansi telah melihat kinerja Praktikan selama 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 
PT PLN (Persero) Area Bulungan, Jakarta dan ditempatkan pada divisi 
Pemasaran. Berikut data Lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) dilakukan: 
Nama Instansi :  PT PLN (Persero) Area Bulungan, Jakarta. 
Alamat : Jalan Sisingamangaraja No.1, RT.2/RW.8, 
Gunung, Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12120. 
Telepon :  (021) 7244754 
Website :  http://www.pln.co.id/ 
Praktikan melaksanakan PKL di PT PLN (Persero), Area Bulungan 
divisi Pemasaran dikarenakan sebagai sarana yang tepat untuk 
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh selama masa kuliah. 
Praktikan dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan baru serta dapat 
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membandingkan antara pengetahuan yang didapat saat kuliah dengan 
penerapannya di dunia kerja. 
E. Jadwal Waktu PKL 
Waktu dan jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) terdiri 
dari 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penulisan 
laporan. Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel I. 1 Tahapan Kegiatan PKL 
Bulan (Tahun) Persiapan Pelaksanaan Pelaporan 
November 2019       
Desember 2019       
Februari 2020       
Oktober 2020       
November 2020       
         Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan PKL dimulai pada awal bulan November 2019. 
Praktikan terlebih dahulu mencari informasi seputar perusahaan negeri 
maupun swasta yang membuka lowongan untuk menerima kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa, kemudian Praktikan 
mencoba mengunjungi PT PLN (Persero) Area Bulungan.  
Setelah mengetahui bahwa PT PLN (Persero) Area Bulungan 
mengizinkan mahasiswa melakukan magang atau PKL, pada tanggal 
06 November 2019 Praktikan mengunduh formulir pendaftaran PKL 
dari web Fakultas Ekonomi UNJ kemudian setelah diisi diserahkan ke 
Koordinator Program Studi untuk meminta persetujuan dan 
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ditandatangani selanjutnya diserahkan ke bagian kemahasiswaan 
Fakultas Ekonomi lalu Praktikan diarahkan untuk mengisi data di 
website sipermawa. 
Pada tanggal 19 November 2019 Praktikan mengambil surat izin 
PKL yang telah jadi di Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan (BAKHUM) kemudian diantarkan langsung ke PT 
PLN (Persero) Area Bulungan untuk meminta stempel sebagai 
pengantar yang kemudian langsung diarahkan untuk mengirimkan 
surat tersebut ke Kantor Pusat PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta 
Raya yang beralamat di Jalan M. I. Ridwan Rais No.1 RT.7/ RW.1, 
Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibu 
Kota Jakarta 10110.  
Pada tanggal 13 Desember 2019, Praktikan mendapat kabar dari 
PT PLN (Persero) Area Bulungan bahwa Praktikan diterima untuk 
PKL di perusahaan tersebut dan diminta untuk datang ke Kantor Pusat 
PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya untuk menerima surat 
balasan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL selama 20 hari kerja terhitung 
mulai tanggal 03 Februari 2020 s.d. 28 Februari 2020 dengan 5 hari 
kerja (Senin s.d. Jumat) serta ketentuan jam operasional sebagai 
berikut: 
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Tabel I. 2 Jadwal Kegiatan PKL 
Hari Kerja Jam Operasional Jam istirahat 
Senin – Kamis 08.00 - 16.00 12.00 - 13.00 
Jum'at 08.00 - 16.30 12.00 - 13.30 
      Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
Praktikan mulai menyusun laporan PKL pada bulan Oktober 
2020 sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana 
Pendidikan. Penulisan dimulai dengan mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan terkait proses penulisan laporan dan mengaplikasikan 
dalam bentuk Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan sebaik-
baiknya. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Sejarah Umum Perusahaan 
Sejarah dari ketenagalistrikan di Indonesia berawal pada akhir abad ke-
19, pada saat itu perusahaan-perusahaan milik Belanda yang bergerak di 
bidang pabrik gula dan teh mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk 
keperluan mereka. Antara tahun 1942 sampai 1945 Belanda menyerah 
kepada Jepang sehingga terjadi peralihan pengelolaan perusahaan- 
perusahaan milik Belanda. Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di 
akhir Perang Dunia II pada bulan Agustus 1945, Jepang menyerah kepada 
Sekutu. Kesempatan tersebut dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh 
listrik melalui delagasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas untuk menyerahkan 
perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. 
Pada tanggal 27 Oktober 1945, dengan dikeluarkannya ketetapan 
pemerintahan no 1 SD/1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik 
dan Gas dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik tersebut sebesar 157,5 
MW. Jawatan Listrik dan Gas berada di bawah naungan Departemen 
Pekerjaan Umum dan Tenaga. Dalam salah satu hasil persetujuan dari 
Konferensi Meja Bundar yang diadakan di Belanda yaitu, ditetapkan bahwa 
semua perusahaan listrik pada saat sebelum perang dikembalikan kepada 
pemiliknya yaitu pihak Belanda seperti NV. ANIEM, NV. GEBEO, NV. 
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OGEM, dan lain-lain kecuali perusahaan listrik milik pemerintahaan (Lands 
Waterkracht Bedrijven atau LWB) tetap dikuasai oleh pemerintah Republik 
Indonesia. 
Tuntutan nasionalisasi perusahaan listrik Belanda merupakan salah 
satu program organisasi buruh (SELGI) non-vaksentral. Pelaksanaan 
nasionalisasi terhadap perusahaan listrik NV. OGEM untuk Jakarta dan 
Cirebon dan NV. ANIEM untuk wilayah Jawa Timur dan Jawa Tengah. 
Setelah kedua perusahaan listrik tersebut di nasionalisasikan, maka 
terbentuk “PENUDITEL” dimana sebagai pusat direksi distribusi dan 
“PENUPETEL” sebagai pusat direksi pembangkitan. Kemudian 
pengelolaan kelistrikan dipersatukan dan dibentuk sebuah wadah yaitu 
BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang 
berlandaskan pada Undang-Undang No. 19 tahun 1960 dengan keputusan 
menteri PUT No. 16/I/PO tanggal 20 mei 1961. BPU-PLN bergerak di 
bidang listrik, gas dan kokas. 
Pada tahun 1965 struktur organisasi perusahaan listrik negara di 
seluruh wilayah Indonesia ditetapkan menjadi 14 kesatuan wilayah dengan 
cabang- cabang yang terdiri dari: 
1. 12 PLN Eksploitasi Distribusi 
2. 1 PLN Eksploitasi Pembangkitan 
3. 1 PLN Gas 
Kemudian pada tahun 1965 dengan peraturan PUT No. 9/PRT/1964, 
BPU-PLN dibekukan dan dengan peraturan No. 1/PRT/1965, maka kedua 
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perusahaan listrik dan gas dipecah menjadi: 
1. Perusahaan Listrik Negara (PLN) 
2. Perusahaan Gas Negara (PGN) 
Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum 
Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan 
(PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum. 
Tahun 1992 pemerintah memberikan kesempatan kepada sektor swasta 
untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejalan dengan 
kebijakan tersebut, pada bulan Juni 1994 status PLN dialihkan dari 
Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Hingga saat ini 
PLN telah menyediakaan keperluan listrik untuk masyarakat umum hampir 
di seluruh wilayah Indonesia. Hingga saat ini, PT PLN (Persero) memliki 
sekitar 17 kelompok unit wilayah yang tersebar di seluruh Indonesia dan 5 
kelompok unit Distribusi antara lain: 
a. PLN Distribusi DKI Jakarta Raya (Disjaya) dan Tangerang 
b. PLN Distribusi Jawa Barat dan Banten 
c. PLN Distribusi Jawa Tengah dan Yogyakarta 
d. PLN Distribusi Jawa Timur 
e. PLN Distribusi Bali 
 Dalam pengelolaan energi listriknya PT PLN (Persero) Distribusi 
DKI Jakarta Raya (Disjaya) memiliki 16 Area dan 1 APD. Salah satu area 
dari PLN Disjaya adalah PLN area Bulungan. PLN area Bulungan 
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menjalankan pendistribusian listrik ke beberapa wilayah yang ada di Jakarta 
Selatan. 
2. Gambaran Umum Perusahaan 
Nama perusahaan : PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang Perusahaan ini ditetapkan pada 16 Januari 2003, sesuai dengan 
SK Direksi PT PLN (Persero) No. 010.K/010/DIR/2003. 
Bisnis Utama dari PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang adalah :  
1. Penjualan Tenaga Listrik  
2. Pengoperasian, pemeliharaan, pengembang dan pelayanan Jaringan 
Tenaga Listrik Sistem Tegangan Menengah (20 KV) dan Jaringan 
Tegangan Rendah (220 V).  
Struktur organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang 
dipimpin oleh seorang General Manager (GM) yang membawahi beberapa 
unit antara lain:  
1. Area  
  Area ini bertugas untuk menangani administrasi dan Teknik 
(Penarikan , pemeliharaan dan keandalan jaringan listrik ) pelanggan 
dalam penambahan daya maupun calon pelanggan untuk memasang 
daya yang baru dibawah 200 kVa. Di wilayah distribusi Jakarta Raya 
dan Tangerang terdapat 20 buah Area.  
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2. Area Pelayanan Prima (APP)  
  Area Pelayanan Prima Area ini bertugas untuk menangani 
administrasi pelanggan dalam penambahan daya maupun calon 
pelanggan untuk memasang daya yang baru diatas Daya 200 KVA. Di 
wilayah distribusi Jakarta Raya dan Tangerang terdapat 3 Area Pelayanan 
Prima. 
3. Area Pengatur Distribusi (APD)  
  Area Pengaturan Distribusi ini bertanggung jawab atas 
Pengaturan Pendistribusian Jaringan Tegangan Menengah 20 KV di 
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang ( PP JTM 20 KV ). 
  Peta wilayah APL Bulungan : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar II. 1 Peta Wilayah Area Bulungan. 
       Sumber: www.pln.co.id 
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Luas Wilayah : ±112,625Km2 
a) Batas Wilayah Area Bulungan 
Utara : Jl. Jend. Gatot Subroto 
Selatan: Jl. TB Simatupang 
Barat : Kali pesanggrahan Ciputat 
Timur : Jl. Wr Buncit Raya 
b) Pembagian Wilayah World Class Services (WCS) : 
Kawasan World Class Services 1 Pd. Indah 
Utara : Jl. Pinang Emas - Kartika Utama 
Selatan: Jl. TB Simatupang 
Barat : Jl. Gd. Hijau 6,5- Pinang Perak1 Pinang Kuningan 
Timur : Kali Grogol 
Kawasan World Class Services 1 Blok M 
Utara : Jl.Trunojoyo – Jl. Wolter Monginsidi 
Selatan: Jl. Wijaya 2 
Barat : Jl.Panglima Polim – Jl. Sisingamangaraja 
Timur : Jl. Wijaya 1 
Kawasan World Class Services1 Senayan 
Utara : Gelora 1 Gatot Subroto 
Selatan: Jl.Senopati Tulodong bawah - Widya Chandra 
Barat : Gelora- Asia Afrika 
Timur : Jl.Gatot Subroto- Widya Chandra 
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4. Moto, Visi dan Misi Perusahaan 
Moto 
“Listrik Untuk Kehidupan yang Lebih Baik”. 
Visi 
“Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh kembang, 
Unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani.” 
Misi 
1. Menjalankan bisnis dan bidang lain terkait, berorientasi pada 
kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat. 
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 
ekonomi. 
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
5. Logo dan Filosofi Perusahaan 
 
 
Gambar II. 2 Logo PT PLN (Persero). 
Sumber: www.pln.co.id 
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Bentuk, warna dan makna lambang perusahaan yang digunakan 
adalah sesuai dengan yang tercantum pada Lampiran Surat Keputusan 
Direksi Perusahaan Umum Listrik Negara Nomor 031/DIR/76 tanggal 1 
Juni 1976, mengenai Pembakuan Lambang Perusahaan Umum Listrik 
Negara. 
Berikut adalah arti dari elemen-elemen dasar pada logo PLN: 
a. Bidang Persegi Panjang Vertikal 
Gambar II. 3 Bidang Persegi Panjang Vertikal. 
Sumber: www.pln.co.id 
Menjadi bidang dasar bagi elemen-elemen lambang lainnya, 
melambangkan bahwa PLN merupakan wadah atau organisasi yang 
terorganisir dengan sempurna. Berwarna kuning untuk 
menggambarkan pencerahan dan harapan PLN bahwa listrik mampu 
menciptakan pencerahan bagi kehidupan masyarakat. Warna kuning 
juga melambangkan sebagai semangat yang menyala-nyala yang 
dimiliki oleh setiap orang. 
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b. Petir atau kilat 
Gambar II. 4 Petir/Kilat. 
Sumber: www.pln.co.id 
Petir atau kilat ini melambangkan tenaga listrik yang terkandung 
di dalamnya sebagai produk jasa utama yang dihasilkan oleh PLN. 
Selain itu petir pun dapat diartikan sebagai kerja cepat dan tepat bagi 
para insan di PLN dalam memberikan solusi terbaik bagi para 
konsumen dan pelanggannya. Berwarna merah karena melambangkan 
kedewasaan PLN sebagai perusahaan listrik pertama di Indonesia dan 
kedinamisan gerak laju perusahaan beserta tiap insan yang berkarya di 
perusahaan ini. 
c. Tiga Gelombang 
Gambar II. 5 Tiga Gelombang. 
Sumber: www.pln.co.id 
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Tiga gelombang memiliki arti gaya rambat energi listrik yang 
dialirkan oleh tiga bidang usaha utama yang digeluti perusahaan yaitu 
pembangkitan, penyaluran dan distribusi yang sejalan dengan kerja 
keras para insan di PLN guna memberikan pelayanan terbaik bagi 
konsumen dan pelanggannya. Warna biru memberikan kesan konstan 
atau sesuatu yang tetap, seperti listrik yang senantiasa tetap 
dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Selain itu, warna biru juga 
melambangkan keandalan yang dimiliki para insan perusahaan dalam 
memberikan pelayanan terbaik. 
B. Struktur Organisasi 
 
Gambar II. 6 Struktur Organisasi 
Sumber: Arsip PT PLN (Persero) Area Bulungan 
1. Bidang Perencanaan 
a. Menyusun Rencana Umum Pengembangan Tenaga Listrik 
(RUPTL) dan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) 
bersama dengan fungsi terkait. 
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b. Memberikan masukan kepada Pemda dalam rangka 
penyusunan Rencana Umum Kelistrikan Daerah (RKUD). 
c. Menyusun perkiraan kebutuhan tenaga listrik. 
d. Menyusun rencana pengembangan dan pembenahan Sistem 
kelistrikan (JTM, JTR, dan gardu distribusi termasuk Gardu 
Induk). 
e. Melaksanakan koordinasi dengan Kantor Induk atas 
penanganan masalah pola rencana sistem JTL yang terkait 
dengan pihak eksternal/Pemda dan Instalasi lainnya. 
f. Mengkoordinasi fungsi terkait (pemasaran dan niaga, 
distribusi) dalam data PDPJ. 
g. Menyusun Load Forecasting (peramalan beban) trafo Gardu 
Distribusi, penyulang 20 kV dan rencana kebutuhan tenaga 
listrik APJ. 
h. Menyusun Kajian Kelayakan Operasi (KKO) dan Kajian 
Kelayakan Finansial (KKF) dan Analisa Manajemen Resiko 
(Bila Diperlukan), pengembangan sistem kelistrikan dan 
dampak lingkungannya. 
i. Mengevaluasi dan mengusulkan perubahan standar / desain 
konstruksi sesuai perkembangan teknologi dan kondisi 
lapangan berdasarkan masukan dari fungsi terkait. 
j. Mengelola dan mengevaluasi kinerja operasi jaringan 
distribusi. 
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k. Mengkoordinir dengan fungsi terkait dalam merencanakan 
pengembangan aplikasi sistem teknologi Informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 
l. Mengelola dan Mengevaluasi pemakaian aplikasi sistem 
teknologi informasi untuk menyusun rencana pengembangan 
sistem teknologi informasi. 
m. Memelihara sistem teknologi informasi untuk pengendalian 
manajemen dan pengambilan keputusan. 
n. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi perbaikan, upgrading 
infrastruktur untuk mengoptimalkan pengoperasian aplikasi 
sistem teknologi informasi. 
o. Mengelola dan mengevaluasi sarana perangkat keras, jaringan 
untuk efisiensi dan efektivitas penggunaannya. 
p. Menyusun rencana pengembangan database untuk memenuhi 
kebutuhan sistem teknologi informasi. 
q. Memonitor dan mengevaluasi dan memelihara unjuk kerja 
database. 
r. Membuat laporan rutin dan berkala sesuai dengan 
bidang tugasnya. 
2. Bidang Jaringan 
a. Melakukan koordinasi dengan seluruh manajer bidang dan 
manajer APD mengenai rencana dan pelaksanaan pekerjaan 
APJ. 
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b. Menyusun program kerja dan anggaran sebagai pedoman kerja. 
c. Mengusulkan PRK Unit sebagai bahan penyusunan RKAP. 
d. Mengelola fungsi pemasaran dan niaga yang meliputi strategi 
pemasaran, peningkatan pelayanan serta Tata Usaha 
Pelanggan. 
e. Mengelola fungsi perencanaan yang meliputi perencanaan 
sistem dan konstruksi serta sistem teknologi informasi. 
f. Mengelola fungsi distribusi yang meliputi operasi distribusi dan 
penertiban, Pemeliharaan Jaringan, pengendalian pengukuran, 
serta Logistik. 
g. Mengelola fungsi keuangan yang meliputi pengendalian 
anggara dan keuangan, pengawasan pendapatan serta akuntansi. 
h. Mengelola SDM dan administrasi yang meliputi SDM dan 
kesekretariatan. 
i. Mengevaluasi dan menganalisis semua laporan, baik yang 
bersifat rutin maupun berkala. 
j. Melakukan pembinaan terhadap UPJ. 
k. Mengelola hubungan dengan mitra kerja, lembaga 
pemerintahan, swasta, tokoh masyarakat serta mass media. 
2. Bidang Konstruksi 
a. Menyusun rencana kerja staf operasi sesuai rencana kerja 
proyek induk. 
b. Merumuskan dan mengevaluasi kinerja bidang serta sosialisasi 
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penerapannya. 
c. Mengkoordinasi kegiatan pelaksanaan administrasi teknik 
meliputi administrasi, tenaga asing, kontrak-kontrak dan berita 
pembayaran. 
d. Mengkoordinasi kegiatan pengadaan dan pengendalian sarana 
kerja. 
3. Bidang Transaksi Energi 
a. Koordinasi pengawasan dan pengendalian teknik dan 
administrasi dengan unit jasa manajemen konstruksi. 
b. Menyusun Basic Communication dengan pihak pengguna jasa 
dan setiap pihak terkait. 
c. Mengevaluasi rekomendasi penyempurnaan pekerjaan proyek 
dari pihak jasa manajemen konstruksi untuk proses 
amendemen dari pihak konstruksi. 
d. Menugaskan pengawasan mutu, tertib biaya dan ketetapan 
waktu pelaksanaan proyek terhadap setiap pihak pelaksanaan 
konstruksi dan pihak jasa manajemen konstruksi. 
4. Bidang Pemasaran 
a. Menyusun rencana kerja dan anggaran strategi pemasaran, 
peningkatan pelayanan, dan tata usaha langganan. 
b. Melakukan riset dan segmentasi pasar. 
c. Melaksanakan analisa dan evaluasi kinerja pemasaran, 
pelayanan pelanggan serta tata usaha langganan. 
24 
 
 
d. Mengusulkan kuota PB dan target penjualan untuk UPJ. 
e. Mengelola dan memutakhirkan Data Induk Pelanggan (DIL). 
f. Mengelola sistem baca meter. 
g. Melaksanakan fungsi pengelolaan data termasuk proses billing. 
h. Mengendalikan sistem administrasi Data Induk Saldo (DIS). 
i. Mengendalikan sistem administrasi pelanggan sesuai dengan 
TUL. 
j. Memantau dan mengelola proses billing. 
k. Bekerja sama dengan fungsi terkait untuk melakukan 
rekonsiliasi. 
l. Mengendalikan susut non teknis. 
m. Membuat Laporan rutin dan berkala sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
n. Melaksanakan pembinaan terhadap UPJ sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
5. Bidang Niaga 
a. Membuat Surat Izin Penyambungan (SIP), mengelola dan 
mengevaluasi Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SP 
JBTL) pelanggan besar agar tercapai tertib administrasi. 
b. Mengkoordinir pemasaran kreatif, promosi produk / penjualan 
dan sosialisasi produk, perubahan harga jual listrik. 
c. Melaksanakan proses penyambungan baru untuk pelanggan 
diatas 197 kVA. 
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d. Memonitor dan mengevaluasi proses pelaksanaan 
penyambungan baru, perubahan daya (PB/PD) dan 
penyambungan sementara. 
e. Mengelola pembukuan langganan. 
f. Mengelola dan memonitor Tingkat Mutu Pelayanan (TMP) 
sesuai dengan standar pelayanan yang berkaitan dengan 
kecepatan penyambungan baru dan perubahan daya serta 
pembacaan meter. 
g. Melaksanakan pemutusan sementara dan bongkar rampung 
pelanggan Tegangan Menengah (TM). 
h. Melaksanakan hubungan dengan mitra kerja, lembaga 
pemerintahan, swasta, tokoh masyarakat serta mass media 
sesuai dengan bidang tugasnya. 
6. Bidang SDM dan Administrasi 
a. Menyusun program kerja dan anggaran fungsi SDM dan 
Administrasi sebagai pedoman kerja. 
b. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi proses dan biaya 
pegawai, administrasi, kesekretariatan dan pencapaian target 
HOP untuk mendapatkan efisiensi biaya perusahaan. 
c. Mengevaluasi kinerja dan mengusulkan peningkatan 
kompetensi staf untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
d. Menyusun usulan formasi tenaga kerja (FTK) termasuk tenaga 
Outsourcing. 
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e. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi usulan peningkatan 
kompetensi SDM dan merencanakan usulan diklat / kursus 
untuk meningkatkan kompetensi staf untuk meningkatkan 
kompetensi SDM. 
f. Memverifikasi perhitungan pajak penghasilan (PPh Ps.21) 
pegawai dan pensiunan serta rekonsiliasi tagihan dana pensiun 
PLN. 
g. Melaksanakan administrasi perkantoran sesuai dengan 
ketentuan. 
h. Mengelola gedung, kebutuhan sarana kerja serta peralatan 
kantor. 
i. Melaksanakan kegiatan rumah tangga kantor. 
j. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan 
keamanan, keselamatan kerja dan kesehatan lingkungan kerja. 
k. Membuat laporan rutin dan berkala sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
l. Melaksanakan pembinaan terhadap UPJ sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
m. Melaksanakan hubungan dengan mitra kerja, lembaga 
pemerintah, swasta, tokoh masyarakat serta mass media sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PLN adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa penyedia 
listrik untuk seluruh masyarakat Indonesia. Adapun kegiatan umum PLN dapat 
dilihat dari Bauran Pemasaran (Marketing Mix) yang dimilikinya sebagai berikut: 
1. Produk 
Berikut adalah produk-produk yang dimiliki oleh PLN: 
a. Pasang Baru atau Sambung Baru 
PLN menawarkan layanan Pasang Baru bagi konsumen yang 
ingin memasang instalasi listrik baru. Pasang baru dapat dilakukan 
untuk instansi pemerintah, sekolah, perumahan, rusun, apartemen, 
tempat ibadah, pelanggan ex-bongkar, pelanggan ex-p2tl yang 
mengajukan untuk pasang baru. Pengajuan untuk pasang baru dapat 
dilakukan melalui via website (www.pln.co.id), call center 123 
ataupun datang langsung ke kantor pelayanan PLN terdekat. 
b. Penambahan Daya 
Bagi pelanggan atau konsumen yang memiliki listrik dengan 
kapasitas rendah dan memerlukan jumlah daya listrik yang lebih dari 
itu, maka PLN menyediakan layanan untuk penambahan daya listrik 
bagi pelanggan pascabayar maupun prabayar. Pengajuan untuk 
penambahan daya dapat dilakukan melalui via website 
(www.pln.co.id), call center 123 ataupun datang langsung ke kantor 
pelayanan PLN terdekat. 
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c. Penyambungan Sementara (Pesta) 
Produk lain yang ditawarkan oleh PLN adalah penyambungan 
sementara. Penyambungan sementara ditujukan bagi konsumen yang 
membutuhkan listrik untuk beberapa kegiatan acara dan jangka waktu 
lamanya penyambungan sementara sesuai dengan permintaan 
konsumen. Layanan Penyambungan sementara yaitu: 
1.   Layanan Power Bank 
Merupakan layanan Express Listrik dan solusi kebutuhan listrik 
sementara selama masa konstruksi (pembangunan gedung, jalan, 
atau rumah) dan untuk kebutuhan event indoor maupun outdoor 
(konser musik, launching, dsb.) Kelebihan dibanding genset: 
mudah penyambungannya, lebih murah, tidak berisik (senyap) 
dan tanpa polusi dengan daya mulai 41,5 kVA, sesuai kebutuhan 
pelanggan. Hanya tersedia di wilayah kerja PT PLN (Persero) 
UID Jakarta Raya. 
 Tabel II. 1 Data Aset Power Bank 
Kapasitas Power Bank 
(kVA) 
Jumlah 
(Buah) 
Total 
(kVA) 
1000 11 11.000 
400 14 5.600 
250 15 3.750 
Grand Total 40 20.350 
Sumber: Arsip PT PLN (Persero) Area Bulungan  
2.   Layanan Power Bank Ultra 
Layanan Power Bank Ultra adalah layanan Penyambungan 
Sementara dengan tingkat kehandalan dan kualitas ekstra karena 
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menggunakan UPS (Uninterruptible Power Supply) yang 
memungkinkan pelanggan tidak merasakan kedip pada saat 
kondisi tegangan tidak stabil. UPS terpasang dilengkapi dengan 
spesifikasi khusus AVR (Automatic Voltage Regulator) dan Surge 
Protection yang memungkinkan adanya kualitas pasokan yang 
terjamin. 
 Tabel II. 2 Data Aset UPS 
Kapasitas UPS (kVA) 
Jumlah 
(Buah) 
Total 
(kVA) 
500 9 4.500 
200 5 1.000 
100 7 700 
30 30 900 
Grand Total 51 7.100 
Sumber: Arsip PT PLN (Persero) Area Bulungan  
Sebelum penyambungan listrik dilakukan, pelanggan harus 
mengajukan permohonan sambungan sementara kepada pihak PLN. 
Permohonan bisa dilakukan secara offline ataupun online, untuk 
offline pelanggan bisa mendatangi kantor PLN terdekat dengan 
membawa persyaratan yang dibutuhkan seperti fotocopy KTP, kartu 
pelanggan dan menyiapkan biaya pemasangan tersebut, sedangkan 
untuk permohonan online pelanggan bisa mengujungi website PLN 
dan melengkapi formulir yang sudah disediakan di website tersebut.  
Setelah permohonan disetujui dan pelanggan sudah melunasi biaya 
yang dikenakan, penyambungan listrik baru akan dipasang.  
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d. Stasiun Pengisian Listrik Umum (SPLU) 
SPLU adalah sebuah produk inovasi terbaru yang diluncurkan 
oleh PLN. SPLU merupakan solusi yang dilakukan PLN untuk 
mencegah terjadinya pencurian listrik illegal. SPLU berfungsi sebagai 
penyedia listrik yang aman dan legal untuk memenuhi kebutuhan 
listrik masyarakat di tempat umum. SPLU diciptakan bagi para 
pedagang kaki lima, tempat makan dan tempat umum lainnya. SPLU 
ini menggunakan mekanisme listrik prabayar. 
2. Harga 
PT PLN (Persero) mengeluarkan bermacam harga atau Tarif Dasar 
Listrik (TDL) listrik prabayar untuk setiap jenis industrinya, yang terbagi 
atas 6 golongan seperti terlihat pada gambar berikut: 
 Tabel II. 3 Golongan Tarif Tenaga Listrik 
JENIS KETERANGAN 
Rumah tangga (R) Keperluan untuk rumah tangga 
Bisnis (B)  Keperluan kegiatan yang menghasilkan pendapatan 
(komersial) 
Industri (I) Keperluan untuk mengolah bahan baku, barang setengah 
jadi menjadi barang jadi. 
Sosial (S) Tempat ibadah, rumah sakit non-komersial 
Pemerintah (P) Kantor instansi pemerintah dan lampu PJU (Penerangan 
Jalan Umum) 
Layanan Khusus (L) Proyek, SPLU, Bunga Kopi (pasang baru tanah garapan) 
         Sumber: Arsip PT PLN (Persero) Area Bulungan  
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Gambar II. 7 Tabel Penyesuaian Tarif Tenaga Listrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tarif dasar listrik (TDL) adalah tarif harga jual listrik yang dikenakan 
oleh pemerintah untuk para pelanggan PLN. Istilah Tarif Dasar Listrik bisa 
disebut pula Tarif Tenaga Listrik atau Tarif Listrik. Golongan tarif 
pelanggan subsidi dan non-subsidi. Pada tabel-tabel di bawah ini akan 
dilampirkan tarif listrik subsidi dan tarif listrik non-subsidi. Mayoritas 
pelanggan PLN adalah golongan R1-900 VA. Pada semester awal 2017, 
terjadi transisi golongan R1-900VA akan dibedakan menjadi :  
a. R-1/900 VA yang masih mendapatkan tarif subsidi.  
b. R-1/900 VA-RTM (Rumah Tangga Mampu) yang subsidinya dicabut. 
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 Tabel II. 4 Harga Layanan Power Bank 
     
       
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
       Sumber: Arsip PT PLN (Persero) Area Bulungan 
 
 
Tabel II. 5 Harga Layanan Power Bank Ultra 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Arsip PT PLN (Persero) Area Bulungan 
 
 
  
No Daya 
(VA) 
Harga 1 Hari Harga 2 Hari Harga 3 Hari 
1 41.500 Rp. 3.360.539,84 Rp.  4.711.841,92 Rp.  6.063.144,01 
2 53.000 Rp. 3.734.997,04 Rp.  5.460.756,33 Rp.  7.186.515,62 
3 66.000 Rp. 4.158.296,49 Rp.  6.307.355,23 Rp.  8.456.413,96 
4 82.500 Rp. 4.695.561,18 Rp.  7.381.884,60 Rp.10.068.208,02 
5 105.000 Rp. 5.428.194,84 Rp.  8.847.151,92 Rp.12.266.109,00 
6 131.000 Rp. 6.686.396,13 Rp.  10.951.952,11 Rp.15.217.508,08 
7 147.000 Rp. 7.207.380,07 Rp.  11.993.919,98 Rp.16.780.459,89 
8 164.000 Rp. 7.760.925,50 Rp.  13.101.010,84 Rp.18.441.096,19 
9 197.000 Rp. 8.835.454,87 Rp.  15.250.069,58 Rp.21.664.684,29 
No Daya 
(VA) 
Harga 1 Hari Harga 2 Hari Harga 3 Hari 
1 41.500 Rp.  4.663.168,34 Rp.  6.260.161,72 Rp.  7.857.155,09 
2 53.000 Rp.  4.948.821,47 Rp.  6.831.467,96 Rp.  8.714.114,46 
3 66.000 Rp.  5.605.971,66 Rp.  8.145.768,35 Rp. 10.685.565,04 
4 82.500 Rp.  6.240.920,83 Rp.  9.415.666,69 Rp. 12.590.412,55 
5 105.000 Rp.  7.106.760,61 Rp. 11.147.346,25 Rp. 15.187.931,89 
6 131.000 Rp.  9.087.961,28 Rp. 14.129.072,89 Rp. 19.170.184,50 
7 147.000 Rp.  9.703.669,57 Rp. 15.360.489,47 Rp. 21.017.309,36 
8 164.000 Rp. 10.357.859,63 Rp. 16.668.869,58 Rp. 22.979.879,53 
9 197.000 Rp. 11.627.757,97 Rp. 19.208.666,27 Rp. 26.789.574,56 
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3. Tempat 
 Tempat diasosiasikan sebagai saluran distribusi yang ditujukan 
untuk mencapai target konsumen. Sistem distribusi ini mencakup lokasi, 
transportasi, pergudangan, dan sebagainya.  
 PT PLN (Persero) Unit Induk DISJAYA yang membawahi 
beberapa kantor cabang distribusi di Jakarta Raya dan Tangerang yang 
beralamat di Jl. M.I. Ridwan Rais No.1 Gambir. Sedangkan selama PKL 
Praktikan ditempatkan di PT PLN (Persero) Area Bulungan yang 
bertempat di Jalan Sisingamangaraja No.1, RT.2/RW.8, Gunung, 
Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
12120. PT PLN (Persero) Area Bulungan mendistribusikan produknya ke 
daerah seperti Panglima Polim, Senayan, Kebayoran Lama, Pondok Indah 
dan Blok M. 
4. Promosi 
 Sebagai salah satu cara pemasaran untuk mengkomunikasikan dan 
menjual suatu produk kepada konsumen yang berpotensi. Promosi yang 
dilakukan oleh PT PLN (Persero) ialah dengan menggunakan metode 
Personal Selling, Public Relation dan Sales Promotion. 
a. Personal Selling adalah suatu bentuk komunikasi secara langsung 
antara seorang penjual dengan calon pembelinya. Dalam hal ini, 
penjual berupaya membujuk calon pembelinya untuk membeli 
produk yang ditawarkan. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh 
PT PLN (Persero) Area Bulungan adalah penjualan secara 
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langsung. Dalam hal ini Asisten Manajer Pemasaran PT PLN 
(Persero) Area Bulungan memberi perintah kepada supervisor yang 
ditugaskan untuk datang langsung menemui pelanggan berdaya 
tinggi seperti (Industri, Perusahaan) untuk menawarkan produk 
pasang baru atau tambah daya. 
b. Public Relation adalah kegiatan penciptaan pemahaman melalui 
pengetahuan, dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan 
akan muncul suatu dampak yakni perubahan yang positif. Salah 
satu kegiatan yang dilakukan PT PLN (Persero) Area Bulungan 
untuk meningkatkan penjualannya adalah dengan melakukan 
sosialisasi tingkat kelurahan. Saat sosialisasi berlangsung biasanya 
PT PLN (Persero) Area Bulungan akan mengundang RT dan RW 
setempat untuk melakukan sosialisasi tersebut. Sosialisasi seperti 
ini rutin diadakan 2 kali dalam 6 bulan. 
c. Sales Promotion PT PLN (Persero) Area Bulungan menggunakan 
vendor yang bekerja sama dengan PT PLN (Persero) Area 
Bulungan untuk melakukan promosi ke masyarakat seperti 
menyebarkan brosur. Sehingga masyarakat sekitar lebih tahu 
mengenai promosi yang sedang ada di PT PLN (Persero) Area 
Bulungan serta tertarik untuk membeli produk tersebut. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT PLN (Persero) 
DISJAYA Area Bulungan Jalan Sisingamangaraja No.1, RT.2/RW.8, 
Gunung, Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta 12120 yang berlangsung selama 1 bulan, 20 hari kerja, yakni 
terhitung mulai dari tanggal 03 Februari 2020 sampai dengan 28 Februari 
2020. Praktikan memiliki jadwal kerja dari hari Senin s.d. Jumat, masuk 
pukul 07.30 WIB dan pulang pukul 15.30 (pada hari senin s.d. kamis) dan 
pulang pukul 16.30 (pada hari jumat). Praktikan ditempatkan di divisi 
Pemasaran yang dipimpin oleh Ibu Andrilia Zulni, S.I.Kom. selaku Asisten 
manajer divisi Pemasaran yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 
jawab langsung kepada Manajer Area. Divisi Pemasaran juga terdapat satu 
supervisor, empat Account Executive dan satu Junior Analist. 
Pada hari pertama Praktikan dijelaskan mengenai ruang lingkup 
kegiatan perusahaan dan melalukan perkenalan diri kepada para pegawai di 
divisi Pemasaran. Sebelum melaksanakan pekerjaan pembimbing 
memaparkan terlebih dahulu proses pekerjaan di divisi Pemasaran untuk 
selanjutnya Praktikan mengaplikasikannya. Praktikan juga diharapkan dapat 
meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab dan mampu bekerja terampil 
dalam pelaksanaan PKL. Selama melaksanakan PKL Praktikan di haruskan 
mengikuti segala peraturan yang berlaku di PT PLN (Persero) seperti : 
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1. Menaati peraturan jam kerja. 
2. Berpakaian rapi dan sopan. 
3. Menerapkan 5S terhadap semua pegawai. 
4. Bertanggung jawab terhadap tugas/pekerjaan yang diberikan. 
5. Tidak diperbolehkan keluar kantor pada saat jam kerja kecuali atas 
izin dari bapak Kusturi selaku pembimbing. 
6. Menjaga nama baik diri sendiri, Universitas Negeri Jakarta, dan PT 
PLN (Persero) Area Bulungan. 
Keterangan mengenai bidang kerja divisi Pemasaran dapat dijelaskan 
sebagai berikut :  
1. Pemasaran, tugas pada divisi Pemasaran terdiri dari beberapa poin 
diantaranya meliputi pemasaran, riset pasar, dan tingkat mutu 
pelayanan. Bapak Kusturi selaku Supervisor Pemasaran yang 
bertugas, mengawasi dan mengendalikan jalannya proses pelayanan, 
penawaran dan permintaan terhadap pelangan serta operasional 
pemasaran. 
Adapun bidang kerja atau tugas yang Praktikan lakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan pengecekan pembayaran SPK atas Permohonan 
pelanggan di aplikasi pengaduan pelanggan terpusat (AP2T). 
b. Memilah data IMB dan SLO untuk pemasangan baru.  
c. Menyatukan berkas permohonan pelanggan dengan SPK sesuai kode 
dan ID Pelanggan. 
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d. Mencetak data pelanggan yang sudah berhenti berlangganan di PLN 
Area Bulungan. 
e. Entri data ID Pelanggan dan melakukan peremajaan data pelanggan. 
f. Mencari data pelanggan premium dan mempresentasikan kepada 
manajer pemasaran. 
Selama Praktik Kerja Lapangan, Praktikan dibimbing oleh Bapak 
Kusturi mengenai pekerjaan dan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh 
Praktikan. Monitoring dan evaluasi pun juga dilakukan agar Praktikan 
merasa memiliki tanggung jawab atas penyelesaian tugas yang telah 
diberikan, ketika Praktikan merasa ragu akan tugas-tugas yang diberikan, 
Praktikan tidak segan untuk bertanya kepada pembimbing agar 
meminimalisir kesalahan akan tugas yang diberikan. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan 
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk menyelesaikan tugas yang telah 
diberikan dengan maksimal dan tepat waktu. Untuk dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan, Praktikan dibimbing oleh Bapak Kusturi sehingga 
Praktikan dapat memahami bidang pekerjaan yang dilakukan. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan kerja yang Praktikan lakukan 
yaitu sebagai berikut:  
a. Melakukan pengecekan pembayaran dan SPK atas permohonan 
pelanggan di aplikasi pengaduan pelanggan terpusat (AP2T). Adapun 
langkah-langkah yang Praktikan lakukan dalam pengecekan tanggal 
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pembayaran dan SPK adalah sebagai berikut: 
 Praktikan diberikan berkas permohonan. 
 Kemudian Praktikan membuka AP2T, lalu memilih menu info 
agenda dan memasukan id pelanggan, selanjutnya akan muncul 
tanggal pembayaran dan tanggal SPK bila pelanggan tersebut 
sudah membayar biaya tagihan.  
b. Memilah data IMB dan SLO untuk pemasangan baru. Adapun langkah-
langkah yang Praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 
 Praktikan diberikan berkas berupa formulir pengajuan pasang 
baru, surat izin pemasangan, surat keterangan token, surat 
perintah kerja, berita acara, surat perjanjian jual beli tenaga 
listrik, surat izin mendirikan bangunan dan surat layak operasi. 
 Kemudian Praktikan mencocokkan dan menyatukan berkas 
tersebut berdasarkan nama dan id pelanggan. 
c. Mencatat kode pada berkas pelanggan sesuai permohonan pelanggan. 
d. Menyatukan berkas permohonan pelanggan dengan SPK sesuai kode 
dan ID Pelanggan. 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL, Praktikan berusaha agar pekerjaan yang 
dilakukan dapat selesai dengan hasil yang maksimal dan tepat waktu. 
Namun dalam pelaksanaannya tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan sempurna. Beberapa kendala yang dihadapi Praktikan diantaranya: 
1. Sarana dan prasarana yang terbatas untuk mahasiswa praktik kerja 
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lapangan seperti komputer, meja, serta ruangan yang terbatas. 
2. Kendala komunikasi seperti sedikit kegiatan yang melibatkan 
Praktikan. 
3. Minimnya kegiatan yang diberikan karena pembimbing sering tidak ada 
di tempat.  
4. Praktikan dalam melaksanakan tugas menggunakan web portal AP2T, 
namun web portal tersebut sering mengalami gangguan koneksi dan 
username untuk log in. Hal itu terjadi karena adanya batasan dalam 
penggunaan web tersebut yaitu 1 username dan password hanya dapat 
digunakan oleh 1 user. 
5. Belum adanya SOP (Standard Operating Procedur) untuk Mahasiswa 
yang sedang PKL.  
D. Cara Mengatasi Kendala 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi Praktikan selama 
melaksanakan PKL, tetapi praktikan dapat menyelesaikan PKL dengan baik. 
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi tersebut, maka langkah yang 
dilakukan oleh Praktikan untuk mengatasinya adalah sebagai berikut : 
1. Praktikan mengatasi sarana dan prasarana yang terbatas dengan 
menggunakan laptop milik pribadi untuk melaksanakan kegiatan 
operasional sehari-hari serta untuk mengatasi permasalahan tentang 
fasilitas yang lain seperti meja dan ruangan, Praktikan mengatasinya 
secara situasional. 
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Menurut Djoyowirono (2005), sarana dan prasarana penunjang kerja 
yang dapat mempengaruhi atau meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
kerja meliputi hal-hal sebagai berikut:  
1) Kondisi gedung dan kantor;  
2) Peralatan dan perlengkapan kantor;  
3) Alat transportasi;  
4) Alat komunikasi. 
2. Praktikan mencoba menyesuaikan diri dengan cara berbincang 
bersama pegawai di divisi Pemasaran mengenai pekerjaan yang 
mereka lakukan sehari hari sehingga praktikan bisa mengenal lebih 
dekat karakter dari masing masing pegawai. Sunarto dan Hartono 
(2006) menyatakan bahwa penyesuaian berarti adaptasi; dapat 
mempertahankan eksistensinya atau bisa survive dan memperoleh 
kesejahteraan jasmaniah dan rohaniah, dan dapat mengadakan relasi 
yang memuaskan dengan tuntutan sosial. 
3. Praktikan berinisiatif untuk menawarkan bantuan kepada pegawai 
yang berada di Divisi Pemasaran. 
4. Pada saat ada tugas yang menggunakan software AP2T dan koneksi 
bermasalah maka Praktikan harus menunggu dan mencoba log in 
kembali. Jika username tidak dapat log in maka Praktikan melapor 
kepada Supervisor atau Manager kemudian Praktikan diberikan 
username dan password pegawai lain atau Praktikan diberikan tugas 
untuk mengerjakan pekerjaan lain.  
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5. Dikarenakan belum adanya SOP yang berlaku untuk mahasiswa PKL 
terkait tugas pokok atau utama maka praktikan hanya mengikuti arahan 
dari pembimbing. 
 Menurut Atmoko (2012: 2) Standar Operasional Prosedur 
merupakan gambaran langkah-langkah kerja (sistem, mekanisme dan 
tata kerja internal) yang diperlukan dalam pelaksanaan suatu tugas 
untuk mencapai tujuan instansi pemerintah. SOP sebagai suatu 
dokumen/ instrumen memuat tentang proses dan prosedur suatu 
kegiatan yang bersifat efektif dan efisien berdasarkan suatu standar 
yang sudah baku.  Menurut MenPAN dan RB No. 35 tahun 2012 
Standar Operasional Prosedur adalah serangkaian instruksi tertulis 
yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan aktivitas 
organisasi, bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana dan oleh 
siapa dilakukan.  
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Standar 
Operasional Prosedur merupakan serangkaian instruksi tertulis yang 
menjadi pedoman untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan fungsi 
dan alat penilaian kinerja dalam menjalankan kegiatan. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
  Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar S-1 (strata satu) di 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Dengan diadakannya 
program Praktik Kerja Lapangan, dapat memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama masa 
perkuliahan ke dunia kerja yang sesungguhnya serta mahasiswa dapat 
meningkatkan wawasan pengetahuan, keterampilan, kemapuan dan 
mahasiswa akan memperoleh gambaran mengenai dunia kerja khususnya 
dalam bidang pemasaran. 
  Praktikan melaksanakan PKL pada PT PLN (Persero) Distribusi 
Jakarta Raya Area Bulungan pada divisi Pemasaran selama 1 bulan, yang 
beralamat di Jalan Sisingamangaraja No.1, RT.2/RW.8, Gunung, Kebayoran 
Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12120. 
  Pada pelaksanaannya, Praktikan menemukan beberapa kendala 
seperti : 
1. Sarana dan prasarana yang terbatas untuk mahasiswa PKL. 
2. Saat memulai PKL Praktikan merasa kurang dapat beradaptasi 
dengan para pegawai di PT PLN (Persero) Area Bulungan. 
3. Praktikan sering tidak mendapatkan tugas dari pembimbing atau 
pegawai PT PLN (Persero) Area Bulungan divisi Pemasaran. 
43 
 
 
4. Web portal AP2T sering mengalami kendala karena adanya batasan 
dalam penggunaan web tersebut dikarena 1 username dan password 
hanya dapat digunakan oleh 1 user. 
5. Belum adanya SOP untuk mahasiswa yang sedang melakukan PKL. 
B. Saran 
  Setelah melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 
Praktikan mempunyai beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pihak-pihak terkait dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk kemajuan dimasa mendatang, diantara: 
1. Dengan diadakannya PKL diharapkan terjalin hubungan kerja sama 
yang baik antara pihak Universitas Negeri Jakarta dengan 
perusahaan tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan (PT PLN 
(Persero) Area Bulungan). 
2. Diharapkan PT PLN (Persero) khususnya Area Bulungan membuat 
Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang program PKL, seperti 
job description dan program khusus untuk mahasiswa PKL agar alur 
kegiatan PKL lebih jelas dan tersusun dengan baik. 
3. Diharapkan PT PLN (Persero) khususnya Area Bulungan 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang 
kegiatan PKL. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan. 
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Lampiran 2 Surat Balasan Permohonan Praktik Kerja Lapangan. 
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Lampiran 3 Lembar Absensi Praktik Kerja Lapangan. 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian Praktik Kerja Lapangan. 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan. 
52 
 
 
 
Lampiran 6 Form Permohonan Online Penyambungan Sementara. 
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Lampiran 7 Perintah Kerja Penyambungan Baru. 
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Lampiran 8 Berita Acara Penyambungan Baru. 
55 
 
 
 
Lampiran 9 Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik Prabayar. 
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Lampiran 10 Kegiatan Selama PKL. 
No. Hari/Tanggal Kegiatan 
1. Senin, 3 Februari 2020  Pengenalan PT PLN (Persero) Area 
Bulungan secara umum 
 Pengenalan struktur organisasi PT 
PLN (Persero) Area Bulungan 
2. Selasa, 4 Februari 2020  Berkenalan dengan pembimbing dan 
pra pegawai PT PLN (Persero) Area 
Bulungan pada Divisi Pemasaran 
 Penjelasan mengenai kegiatan umum 
PT PLN (Persero) Area Bulungan 
khususnya pada bidang Pemasaran 
3. Rabu, 5 Februari 2020  Mengentri PDL (Perubahan Data 
Pelanggan) 
4. Kamis, 6 Februari 2020  Mengentri PDL (Perubahan Data 
Pelanggan) 
5. Jumat, 7 Februari 2020  Mengentri PDL (Perubahan Data 
Pelanggan) 
6. Senin, 10 Februari 2020  Mengikuti kegiatan COC dengan 
manager dan para pegawai di PT PLN 
(Persero) Area Bulungan 
7. Selasa, 11 Februari 2020  Membuat PPT untuk memasarkan 
produk Layanan Power Bank 2020 
8. Rabu, 12 Februari 2020  Membuat PPT mengenai data 
pelanggan prioritas seperti MRT, 
Karya Graha Nusantara/Cyber dan 
Senayan City 
9. Kamis, 13 Februari 2020  Melakukan presentasi kepada 
manager pemasaran mengenai data 
pelanggan prioritas 
10. Jumat, 14 Februari 2020  Melakukan peremajaan data 
pelanggan 
11. Senin, 17 Februari 2020  Melakukan peremajaan data 
pelanggan 
12. Selasa, 18 Februari 2020  Melakukan peremajaan data 
pelanggan 
13. Rabu, 19 Februari 2020  Melakukan peremajaan data 
pelanggan 
14. Kamis, 20 Februari 2020  Melakukan peremajaan data 
pelanggan 
15. Jumat, 21 Februari 2020  Melakukan pemberkasan Surat 
Perintah Kerja, Berita Acara, 
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik 
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Prabayar,Surat Keterangan Token 
16. Senin, 24 Februari 2020  Melakukan pemberkasan Surat 
Perintah Kerja, Berita Acara, 
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik 
Prabayar,Surat Keterangan Token 
17. Selasa, 25 Februari 2020  Melakukan pemberkasan Surat 
Perintah Kerja, Berita Acara, 
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik 
Prabayar,Surat Keterangan Token 
18. Rabu, 26 Februari 2020  Melakukan pemberkasan Surat 
Perintah Kerja, Berita Acara, 
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik 
Prabayar,Surat Keterangan Token 
19. Kamis, 27 Februari 2020  Melakukan pemberkasan Surat 
Perintah Kerja, Berita Acara, 
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik 
Prabayar,Surat Keterangan Token 
20. Jumat, 28 Februari 2020  Melakukan pemberkasan Surat 
Perintah Kerja, Berita Acara, 
Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik 
Prabayar,Surat Keterangan Token 
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Lampiran 11 Kartu Konsultasi Bimbingan Kepenulisan PKL. 
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Lampiran 12 Format Saran dan Perbaikan. 
 
 
